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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an sebagai sumber ajaran islam yang memuat segala yang ada di dunia 

maupun di akhirat, Al-Qur‟an adalah intisari dari semua pengetahuan, pengetahuan ini 

terkandung didalam Al-Qur‟an sebagai benih dan prinsip. Al-Qur‟an memuat prinsip dari 

pengetahuan, termasuk kosmologi dan pengetahuan tentang alam semesta, bukan hanya 

sumber pengetahuan metafisis dan religius, melainkan juga sumber segala pengetahuan 

(Tim mizan, 2011) hal ini selaras dengan Q.S Thaha ayat 98:                              

ءٍ عِنۡىٗا َۚ وَسِعَ كَُُّ شََۡ َِ َُ ٍَ إلََِّ  ٰ ِي لََٓ إلَِ ُ ٱلََّّ كُهُ ٱلِلَّّ ُُ ٰ ىَآ إلَِ                                                              إنَِّ

Artinya: “Sesungguhnya Tuhanmu hanyalah  Allah, yang tidak ada Tuhan selain Dia. 

Pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu.”  

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa ilmu Allah itu meliputi segala sesuatu. Hal 

tersebut menjelaskan bahwa Al-Qur‟an sebagai sumber segala ilmu sudah tentu 

mencakup ilmu pengetahuan. Pengembangan ilmu pengetahuan berdasarkan ayat-ayat al-

Qur‟an itu sangat luas, termasuk pengembangan pada ilmu matematika dan harapannya 

adalah jika ilmu matematika dikembangkan dan disajikan dengan berbasis Al Qur‟an, 

konsep matematika yang telah ada akan lebih dipahami dan lebih bermakna dalam praktik 

pembelajaran matematika. 

Dalam praktik pembelajaran, berarti terlaksananya komunikasi efektif antara guru 

dan peserta didik melalui media (wasilah). Demikian juga, pembelajaran di pesantren. 

Dalam kasus pembelajaran matematika, kyai/ustadz sebagai guru dan santri sebagai 

peserta didik mempelajari matematika sebagai ikhtiar untuk pengembangan keilmuan. 

Tentu ini merupakan hal baru bagi santri yang juga menjadikan sebagai tantangan. Santri 

yang dalam kesehariannya berada dalam lingkungan pesantren sudah sangat nyaman 

ketika belajar materi keagamaan, seperti tauhid, fiqh, tasawuf, aqidah, dan sejenisnya. 

Santri sangat mudah untuk memahami materi-materi yang terkandung dalam al-Qur„an 

(Fathani, 2019) makna implementasi pelaksanaan pembelajaran matematika bagi santri di 

pesantren, tidak lain adalah penyelenggaraan pembelajaran matematika yang didasari atas 

semangat integrasi al-Qur„an dan matematika .  

Septiana (2015) menyebutkan bahwa sesungguhnya, ide untuk mengintegrasikan 

ilmu-ilmu keislaman dengan sains modern itu muncul akibat adanya dikotomi ilmu dan 

juga ambisi untuk meraih kejayaan Islam seperti di masa lalu yang pernah dicapai oleh 

Ibnu Sina, Ibnu Rusyd, dan al-Farabi. Mereka adalah ahli ilmu agama sekaligus ilmu 

umum karena kedua ilmu itu tidak dibedakan apalagi dikotomikan. Muhaimin (1999: 

110), pada prinsipnya ilmu pengetahuan itu satu, yaitu berasal  dari Allah Ta‟ala sebagian 

diwahyukan melalui ayat-ayat Qur‟aniyah dan sebagian lain melalui ayat-ayat Kauniyah. 

Akibat dari adanya sistem pendidikan yang dikotomis ini lahirlah dua pemikiran yaitu 

yang pertama pemikiran sekuler, pemikiran yang jauh dari agama menjadikan peserta 

didik memiliki kekurangan pada moralnya dan pemikiran yang agamis menjadikan 
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peserta didik mengenyampingkan ilmu umum sehingga hasil pembelajaran umumnya 

rendah(untuk tipe kedua ini biasa terjadi santri di pesantren). Pesantren sebagai lembaga 

pendidikan formal yang banyak memuat mata pelajaran yang bersifat keagamaan sudah 

seharusnya menyatukan mata pelajaran keagamaan dan umum (Fathani, 2019). Tetapi 

pada kenyataannya berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan, jarang ditemukan 

di Pesantren  yang pada proses pembelajarannya menyatukan mata pelajaran keagamaan 

dengan  mata pelajaran umum ataupun sebaliknya.  

Pelajaran matematika yang dipandang sebagai momok dianggap salah satu 

penyebab kurangnya minat Peserta didik di Pesantren Badii Usy Syamsi untuk 

mempelajarinya. Hal itu terlihat pada saat pembelajaran matematika, santri  terkesan 

kurang aktif dan memandang matematika tidak menyenangkan. Salah satu hal yang 

menyebabkan hal ini dapat terjadi karena konsepsi ilmu pengetahuan yang selaras dengan 

nilai-nilai Islam tidak diintegrasikan. Peran penting matematika dalam memajukan daya 

pikir manusia dan menambah keimanan kepada Allah, menjadi tidak bermakna. Sehingga 

perlu adanya pengintegrasian nilai-nilai Islam dengan matematika. Pengintegrasiaan nilai-

nilai islam pada matematika dalam hal ini  adalah penyatuan ilmu umum dengan ilmu 

agama yang menggunakan strategi spiritualisasi. Fanani (2014) menegaskan bahwa 

Strategi spiritualisasi ilmu pengetahuan merupakan upaya  mengembangkan ilmu 

pengetahuan yang yang didasarkan pada kesadaran kesatuan ilmu yang bersumber dari 

ayat-ayat Allah baik yang diperoleh melalui para nabi, eksplorasi akal, maupun eksplorasi 

alam.  

Memaknai integrasi ilmu umum dengan ilmu agama, akan sangat sulit jika tidak 

diajarkan sejak dini kepada para pencari ilmu. Oleh karena itu, penelitian ini dikhususkan 

pada kelas VII MTs/SMP. Tujuan utama  penulis mengambil jenjang MTs/SMP adalah 

karena pada jenjang ini anak berada pada usia remaja. Menurut teori kognitif Piaget, pada 

masa MTs/SMP anak berada pada tahap Operasional Formal. Tahap Operasional Formal 

ini berada pada usia 11/12 – 18 tahun. Ciri pokok perkembangan pada tahap ini adalah 

anak sudah mampu berpikir abstrak dan logis dengan menggunakan pola berpikir 

"kemungkinan" (Budiningsih, 2004). Maksud menggunakan pola berpikir "kemungkinan" 

adalah anak sudah bisa berpikir ilmiah dengan kemampuan menarik kesimpulan, 

menafsirkan dan mengembangkan hipotesis. Sehingga pengintegrasian materi matematika 

ini akan mudah diterima secara logis oleh peserta didik, serta mempelajari matematika 

menjadi lebih mudah dan bermakna. 

SMP Islam Pondok Modern Badii Usy Syamsi merupakan Sekolah menengah 

pertama  yang  yang mempunyai basis pondok pesantren. Berdasarkan observasi yang 

telah dilakukan oleh peneliti, Peserta didik di SMP Islam Pondok Modern Badii „Usy 

Syamsi dalam pembelajarannya masih menggunakan buku paket dari pemerintah yang 

hanya berisi materi ringkas dan soal yang belum terdapat integrasi keilmuannya, sehingga 

semangat mempelajari materi umum terutama matematika masih kurang. Matematika 

sebagai materi yang abstrak, dianggap sangat sulit bagi peserta didik yang tinggal di 

madrasah yang berbasis pondok pesantren ini. Hal ini berdampak rendahnya motivasi 

belajar matematika peserta didik di SMP Islam Pondok Modern Badii Usy Syamsi. Oleh 

karena itu, butuh sumber belajar yang diintegrasikan  agar semangat mempelajari 

matematika, paling tidak sama ketika mempelajari materi agama, dan diharapkan dapat 
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meningkatkan motivasi belajar matematika peserta didik di SMP Islam Pondok Modern 

Badii Usy Syamsi sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dan menjadikan 

pembelajaran yang efektif (Wahyudi & Yurike, 2020). 

Dari deskripsi di atas, peneliti ingin mengembangkan perangkat pembelajaran, 

dalam permendikbud No 65 Tahun 2018 sehubungan dengan norma proses pendidikan 

menengah, dinyatakan bahwa persiapan perangkat pembelajaran  adalah bagian dari 

perencanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk studi dan 

program RPP. Selain itu, dalam perencanaan pembelajaran juga menyiapkan daya 

persiapan dan pembelajaran media serta bahan ajar. Perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan dalam penelitian ini yaitu perangkat pembelajaran pada materi himpunan 

yang diintegrasikan dengan ayat Al-Qur‟an  meliputi: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), handout, dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Ketika memilih materi, 

peneliti mempertimbangkan bahwa setingkat anak SMP/MTs terutama kelas VII yang 

merupakan masa peralihan SD/MI ke SMP/MTs mulai mengenal keberagaman teman, 

kelompok atau organisasi, sehingga materi matematika yang sesuai adalah tentang 

himpunan. pengintegrasian materi himpunan dengan ayat Al-Qur‟an ini akan mudah 

diterima secara logis oleh peserta didik, serta mempelajari matematika menjadi lebih 

mudah dan bermakna.Berharap dari hal sederhana itu, harapannya peserta didik lebih 

termotivasi dalam belajar matematika dan  tidak lagi mendikotomi ilmu. Karena pada 

dasarnya ilmu adalah tunggal, yang tujuan utamanya adalah untuk mencapai ketauhidan. 

Pengintegrasian antara matematika pada materi himpunan dengan Ayat-ayat Al-

Qur‟an  memang tidak mudah. Namun ini harus dilakukan karena semua ilmu pada 

dasarnya sama yaitu berasal dari Tuhan, yang akan indah jika dipelajari secara berkaitan 

dalam waktu yang bersamaan. Oleh karena itu,dilakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Perangkat Pembelajaran  matematika yang diintegrasikan dengan ayat 

Al-Qur‟an  Pada Materi Himpunan Untuk Peserta didik VII Smp Islam Pondok Modern 

Badii Usy Syamsi”. 

1.2 Tujuan Penelitian  

        Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu: “Membuat perangkat 

pembelajaran  pada materi  himpunan yang diintegrasikan dengan ayat Al-Qur‟an secara 

valid, praktis dan efektif”. 

1.3 Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 

Spesifikasi Produk yang Dikembangkan pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun berdasarkan sintaks pada 

pembelajaran kooperatif. Pada setiap langkah pembelajaran juga disisipkan model 

integrasi matematika dan Al-Qur‟an  yang dipakai dalam mengembangkan 

perangkat ini. Selain itu aktivitas pembelajarannya juga bernuansa islami.   

2. Handout  

Handout  disusun dengan menyisipkan ayat-ayat Al-Qur‟an yang relevan 

dengan pokok bahasan himpunan yang telah dipilih pada penelitian ini. Di 

antaranya adalah sub materi konsep himpunan, penyajian himpunan, himpunan 

semesta,dan himpunan bagian. Dalam menjelaskan konsep himpunan dan contoh-
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contohnya juga menggunakan istilah islami seperti himpunan sholat wajib, 

himpunan puasa sunnah, himpunan nama walisongo, dan sebagainya. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik 

Lembar Kerja Peserta Didik disusun sedemikian rupa agar memuat integrasi 

materi himpunan dengan ayat Al-Qur‟an. Penggunaan nama atau istilah dalam 

LKPD juga memuat kandungan materi Al-Qur‟an. Seperti himpunan Nabi Ulul 

Azmi, himpunan hewan ciptaan Allah, dan sebagainya. Pada LKPD tersebut juga 

disisipkan hadits tentang keutamaan menuntut ilmu agar menambah motivasi 

peserta didik dalam mempelajari materi himpunan yang diintegrasikan dengan ayat 

Al-Qur‟an. 

1.4 Pentingnya Penelitian Dan Pengembangan  

        Pentingnya penelitian dan pengembangan perangkat pembelajaran yang 

diintegrasikan dengan ayat Al-Qur‟an yaitu: 

1. Mengembangkan perangkat pembelajaran yang dapat mempermudah proses 

pembelajaran  

2. Pengembangan perangkat pembelajaran yang diintegrasikan dengan ayat Al-

Qur‟an mempermudah peserta didik dalam memahami himpunan. 

3. Pengembangan perangkat pembelajaran yang diintegrasikan dengan ayat Al-

Qur‟an dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik terhadap pelajaran 

matematika.  

4. Pengembangan perangkat pembelajaran matematika yang diintegrasikan dengan 

ayat Al-Qur‟an dapat menambah keilmuan dan wawasan pengetahuan peserta 

didik terhadap nilai-nilai Islam yang terkandung dalam ayat Al-Qur‟an. 

5. Pengembangan ini meningkatkan kesadaran peserta didik akan nilai tauhid dalam 

pembelajaran matematika, terutama pada materi himpunan sehingga 

pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna. 

6. Memberikan sumbangan kepada sekolah dalam rangka perbaikan pembelajaran 

khususnya bagi tempat penelitian dan sekolah lain pada umumnya. 

1.5 Asumsi dan batasan penelitian dan pengembangan 

     Supaya  pembahasan pada penelitian ini terarah dan tidak  terlalu luas sehingga dapat 

mencapai hasil yang optimal, maka penulis akan membatasi ruang lingkup penelitian ini 

yaitu: 

1. Materi yang digunakan pada penelitian adalah himpunan dengan sub materi konsep 

himpunan, penyajian himpunan, kardinalitas himpunan, himpunan berhingga, 

himpunan tak berhingga, himpunan kosong, himpunan nol, himpunan semesta, dan 

himpunan bagian. 

2. Model pembelajaran yang dipakai dalam penelitian ini adalah model kooperatif  

3. Model dalam mengintegrasikan matematika dengan Ayat Al-Qur‟an yang menjadi 

acuan pada penelitian ini adalah model integrasi menurut Abdussakir dan 

Rosmanidar yaitu: 

a. Mathematics from Al-Qur’an: mengembangkan matematika dari Al-Qur‟an. 

Yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mengkaji ayat-ayat Al-Qur‟an  

yang berkaitan dengan sub materi himpunan. Sebagai contoh mengkaji Surat 
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Al-Hujurat ayat 13 yang membahas tentang konsep himpunan. Guru mengajak 

peserta didik memahami terjemahan ayat tersebut dan mengoneksikan dengan 

materi himpunan.  

b. Mathematics to Explain Al-Qur’an: menggunakan matematika untuk 

menjelaskan Al-Qur‟an. Sebagai contoh pada ayat Al-Qur‟an  yang membahas 

tentang golongan orang-orang yang beriman. Berdasarkan pada pengertian 

himpunan yang telah dipelajari maka golongan tersebut dapat disebut sebagai 

himpunan dengan syarat memiliki ciri-ciri yang jelas. Maka di dalam handout 

ini disertakan penjelasan tentang ayat tersebut.  

c. Mathematics to Deliver Al-Qur’an: menggunakan matematika untuk 

menyampaikan Al-Qur‟an. Yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

mengajarkan dan menyampaikan pada peserta didik tentang kandungan Al-

Qur‟an  yang berkaitan dengan materi himpunan. Sebagai contoh, pada 

langkah pembelajaran yang mengorganisasikan peserta didik ke dalam 

kelompok, pemberian nama kelompok menggunakan nama surat dalam Al-

Qur‟an . Dalam menjelaskan materi himpunan pada buku peserta didik juga 

menggunakan istilah seperti nama nabi, nama malaikat, nama sholat wajib, 

dan sebagainya.  

d. Mathematics with Al-Qur’an: mengajarkan matematika dengan nilai-nilai Al-

Qur‟an. nilai-nilai akhlakul karimah yang terkandung pada setiap ayat Al-

Qur‟an  yang terkait dengan himpunan. Nilai akhlakul karimah tersebut 

meliputi nilai akidah, nilai syari‟ah, dan nilai akhlak. Selain itu juga dilakukan 

internalisasi nilai-nilai Al-Qur‟an  yaitu dengan cara menunjukkan perilaku 

terpuji seperti jujur, disiplin dan semangat dalam mencari ilmu. Hal itu 

diharapkan dapat mengembangkan akhlakul karimah peserta didik. Alasan 

peneliti memilih hanya 4 model integrasi tersebut, karena model integrasi 

tersebut yang paling cocok untuk mengembangkan perangkat pembelajaran 

materi himpunan yang diintegrasikan dengan ayat Al-Qur‟an .  

4. Sampel pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas VII SMP Islam Pondok 

Modern Badii„Usy Syamsi yang berjumlah 10 peserta didik 

1.6 Definisi Operasional 

        Untuk menghindari terjadinya perbedaan dalam  penafsiran pada penelitian ini,   

maka didefinisikan beberapa istilah sebagai berikut: 

1. Pengembangan perangkat pembelajaran adalah serangkaian  proses atau kegiatan 

yang dilakukan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran berdasarkan model 

pengembangan yang telah ada.  

2. Himpunan didefinisikan sebagai kumpulan benda atau objek yang terdefinisi 

dengan jelas. Makna “terdefinisi dengan jelas” adalah ciri, sifat, atau syarat objek 

yang dimaksud sangat jelas dan dapat ditentukan.  Model pembelajaran 

kooperatif yang dipakai memiliki langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut : 

menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik, menyajikan informasi, 

mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok-kelompok belajar, 

membimbing kelompok bekerja dan belajar, evaluasi.  
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3. Integrasi matematika dengan ayat-ayat  Al-Qur‟an   adalah upaya menyatukan 

(bukan sekedar menggabung Model integrasi ini adalah menjadikan Alquran dan 

Sunnah sebagai grand theory pengetahuan. Sehingga ayat-ayat Kauniyyah dan 

Qauliyyah dapat dipakai. Integrasi yang dimaksud di sini adalah berkaitan dengan 

usaha memadukan keilmuan umum dengan Al-Qur‟an tanpa harus 

menghilangkan keunikan-keunikan antara dua keilmuan tersebut


